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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui kepuasan konsumen dipengaruhi oleh beberapa factor yakni kualitas produk, harga, desain dan citra merek. Penelitian ini mempergunakan variabel  kualitas produk(x1), harga (x2), desain (x3), citra merek (x4) dan kepuasan konsumen (y). Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dimana pengambilan sampel dengan purposive sampling mempergunakan hitungan roscoe sehingga didapatkan 100 responden berdasarkan kriteria yang ada. Analisis data dipergunakan uji instumen data, asumsi klasik serta analisis persamaan regresi linier berganda. Penelitian ini mempergunakan SPSS (Statistical for Package for Social Sience) sebagai alat bantu untuk melihat hasil data yang didapatkan. Hasil penelitian menerangkan variabel kualitas produk dan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, sedangkan variabel desain dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen

Kata kunci : kualitas produk, harga, desain, citra merek dan kepuasan konsumen
Abstract
This study aims to determine that consumer satisfaction is influenced by several factors, namely: product quality,  price, design and brand image. The variables used in this study are as follows: product quality(x1), price(x2), design(x3), brand image(x4) and consumer satisfaction(y). This research approach is a quantitative approach in which the sampling by purposive sampling uses the roscoe count so that 100 respondents are obtained based on existing criteria. Data analysis used data instrument test, classical assumption test and analysis of multiple linear regression equation. This study uses the SPSS (Statistical Package for Social Science) as a tool to see the results of the data obtained. The results of this study explain that the product quality and price variables have no significant effect on consumer satisfaction, while the design and brand image variables have a significant influence on consumer satisfaction.

Pendahuluan

Kehidupan manusia tidak jauh dari berpergian. Sepeda motor menjadi alat transportasi yang banyak diminati sebab lebih cepat dibanding yang lainnya. Menurut data dari badan pusat statistic 2019, jumlah sepeda motor di Indonesia lebih dari 133 juta unit (https://www.cnnindonesia.com ) jumlah tersebut seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia akan mengalami penambahan. Sepeda motor dari waktu ke waktu mengalami kemajuan baik dari segi desain produk, harga, maupun kualitasnya untuk menarik komsumen agar dapat membeli dan merasa puas dengan merek tertentu. Kepuasan konsumen ialah faktor yang harus dipenuhi oleh produsen, dengan tingkat kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas konsumen lama sehingga melakukan pembelian ulang (repeat buying) bahkan mendapatkan konsumen baru. Fandy Tjiptono (2012:301) kepuasan konsumen kondisi konsumen yang sadar akan keinginan serta kebutuhan sesuai yang diinginkan serta tercukupi secara baik. Agar dapat menciptakan kepuasan konsumen, produsen perlu menganalisis faktor faktor yang mendorong kepuasan konsumen.

Pada tahun 2010 Astra Honda Motor mengeluarkan sepeda motor jenis skutik yaitu Honda Scoopy dengan desain bergaya retro dengan kapasitas mesin 110 cc serta dilengkapi dengan fitur keamanan dan kenyamanan. Agar dapat memenangkan persaingan pasar produsen harus memperhatikan kualitas produk, menurut Kotler dan Amstrong (2008), kualitas produk ialah strategi potensial dalam mengalahkan pesaing. Scoopy menghadirkan fitur keamanan anti-theft alarm, luas bagasi lebih dari 15 L, serta kualitas mesin dengan teknologi ISS (Idling Stop System) yang dapat menghidupkan dan mematikan mesin pada saat  motor berhenti lebih dari 3 detik tanpa menekan tombol starter,  dan  teknologi ACG Starter yang berfungsi menghilangkan suara kasar pada saat pertama menyalakan mesin. Kedua teknologi tersebut juga bertujuan menghemat bahan bakar.

Djasmin Saladin (2001:95) menyatakan harga ialah sejumlah uang sebagai alat tukar guna mendapatkan jasa atau produk. Harga menjadi indikator terpenting dalam pemasaran sebuah produk. Dimana dalam ketepatan penentuan harga akan mempengaruhi tingkat penjualan produk. Honda scoopy memasarkan dengan harga yang masih terjangkau dengan produk yang dilengkapi teknologi terbaru. Penetapan harga harus berdasarkan kualitas produk, konsumen akan senang jika harganya sesuai dengan produk, dan jika harga melebihi ekspektasi kualitas sebuah produk, maka konsumen akan merasa puas.

Selain kualitas dan harga desain produk menjadi faktor yang berpengaruh pada kepuasan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2008:10) desain ialah totalitas fitur yang berpengaruh pada fungsi, rasa serta tampilan produk sesuai kebutuhan pelanggan. Bagi perusahaan, produk produk yang mudah dipromosikan dan didistribusikan yaitu produk dengan desain yang baik. Sementara bagi pelanggan, produk dengan desain yang baik ialah produk yang enak dipandang, dibuka, dipasang, digunakan dan diperbaiki. Honda scoopy mempunyai desain bergaya retro namun tetap terlihat modern yang memiliki beberapa ciri khas pada bodinya, yaitu: lampu bulat yang sudah LED dengan lampu sen terpisah dengan lampu utama, stang lurus dengan panel meter bulat kombinasi analog digital dan spion bulat semakin memperkuat kesan klasik.
Di Indonesia ada beberapa produsen yang mampu menguasa pasar antara lain : Honda, Yamaha, Kawasaki, Suzuki dan TVS. Data penjualan motor domestik pada tahun 2019 Honda menjadi merek motor paling laris dengan penjualan domestik sebesar 75,69%, lalu disusul Yamaha dengan penjualan sebesar 22,1%, Suzuki 1,1%, Kawasaki 1,07% dan TVS 0,01% (http://www.data-penjualan-motor-2019). Motor matic menduduki tingkat penjualan tertinggi dibandingkan dengan motor sport dan bebek. Terbukti dalam laporan AISI (asosoasi industri sepeda motor Indonesia) penjualan matic mencapai 87,9% pada tahun 2020 (http://www.aisi.or.id/statistic). Menurut data penjualan tersebut dapat disimpulkan bahwa merek Honda telah melekat dalam benak atau ingatan konsumen. Citra merek ialah penilaian konsumen pada merek di pasar, penciptaan tersebut tercipta berasarkan pengalaman pribadi atau dari orang lain ( Aaker dan Biel, 1993).
Kepuasan konsumen ialah faktor yang harus dipenuhi produsen, dengan tingkat kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas konsumen lama sehingga melakukan pembelian ulang (repeat buying) dan mendapatkan konsumen baru. Agar dapat menciptakan kepuasan konsumen, produsen perlu menganalisis faktor faktor yang mendorong kepuasan konsumen. Zulian Yamit (2005:780) kepuasan konsumen ialah evaluai purna beli atau hasil evaluasi selepas melakukan perbandingan pada apa yang dirasakan dengan harapannya. Ada dua elemen yang berpengaruh pada kepuasan konsumen yakni harapan serta kinerja. Karena hal tersebut saya melakukan penelitian agar dapat mengetahui kualitas produk, harga, desain produk dan citra merek Honda Scoopy berpengaruh  terhadap kepuasan konsumen.

Tinjauan Pustaka

1. Kepuasan Konsumen

Zulian Yamit (2005:780) kepuasan konsumen ialah hasil evaluasi atau evaluasi purna beli selepas perbandingan apa yang dirasakan dengan harapannya. Kepuasan konsumen dalam konsepnya ada dua elemen yang mempengaruhi yakni kinerja serta harapan. Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2007:177) dikutip dari buku manajemen pemasaran menjabarkan bahwasanya kepuasan konsumen ialah rasa kecewa atau senang yang timbul pada saat perbandingan kinerja produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diinginkan. Husein Umar (2005:65) kepuasan konsumen ialah tingkat perasaan knsumen selepas adanya perbandingan antara apa yang dia terima dan haraannya. Seorang pelanggan akan menjadi pelanggan tetap apabila puas dengan prroduk atau jasa.
Berdasarkan definisi diatas kesimpulannya kepuasan konsumen ialah perasaan konsumen yaitu senang sebab telah sesuainya kinerja jasa atau produk dengan yang diharapkan. Saat konsumen puas terhadap jasa atau produk besar kemungkinan membeli kembali produk atau jasa ketika dikemudian hari kebutuhan yang sama muncul.

2. Kualitas Produk

Kotler dan Amstrong (2008) menyatakan kualitas produk ialah suatu strategi guna mengalahkan pesaing. Kualitas produk memiliki kemampuan dalam hal menunjukkan berbagai fungsi antara lain kemudahan, ketetapan, handal, ketahanan dalam penggunaan. Fandy Tjiptono (2012) menyatakan kualitas produk ialah tingkat mutu yang diinginkan serta pengendalian neragam dalam meraih mutu tersebut guna terpenuhinya kebutuhan konsumen. Assauri Sofjan (2012:45), kualitas produk ialah faktor pada hasil atau barang tersebut berdasar tujuan sebagai apa hasil atau barang tersebut

Berdasaran penjabaran diatas kesimpulannya kualitas produk yag baik daapat menjadi keunggulan perusahaan dalam memenangkan persaingan. Spesifikasi produk yang dapat berfungsi sesuai dengan tujuan suatu hasil atau barang sehingga mampu menciptakan kepuasan konsumen.

3. Harga



Kotler dan Amstrong (2010:31) harga ialah pembebanan sejumlah uang pada jasa atau produk atau jumlah dari nilai yang konsumen tukarkan atas manfaat-manfaat sebab mempergunakan jasa atau produk tersebut. Djasmin Saladin (2001:95) menyatakan harga ialah uang menjadi alat tukar guna mendapatkan jasa atau produk. Buchari Alma (2011) harga ialah satuan moneter ata ukura lainnya (barang serta jasa lainnya)yang tujuan penukarannya mendapatkan hak kepemilikan atau pemakaian suatu jasa atau barag sehingga menciptakan kepuasan konsumen.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa harga ialah uang yang pelanggan bayarkan supaya mendapatkan jasa atau produk yang diinginkan. Harga menjadi faktor penentu dalam permintaan pasar. Harga yang ditetapkan sesuai kualitas produk bisa mengatasi masuknya pesain, mempertahankan loyalitas konsumen serta dapat menarik minat konsumen baru.

4. Desain Produk


Yus R Hadjadinata (1995:18) desain poduk berkaitan dengan fungsi serta bentuk. Desain terkait bentuk berkaitan tampilan serta perencanaan dari produk tersebut. Sementara desain terkait fungsi berkaitan dengan bagaimana produk tersebut bisa dipergunakan. Kotler dan Keller (2008:10) menjabarkan bahwasanya desain ialah totalitas fitur yang berpengaruh pada fungsi, rasa, serta tampilan produk sesuai kebutuhan pelanggan. Bagas Prastyowibowo (1999:5) desain produk ialah unsur yang menjadikan suatu industri maju supaya masyarakat dapat menerima hasil produk tersebut, sebab produk yang diterima berkualitas baik, harganya terjangkau, desainnya menarik, memperoleh jaminan serta sebagainya.


Menurut pernyataan teratas dapat disimpulka bahwa desain produk ialah perencanaan produk yang bisa berpengaruh pada fungsi, rasa, serta tampilan, sesuai kebutuhan konsumen. ciri khas yang terdapat pada desain produk dapat menjadi pembeda dari produk yang lain atau produk pesaing. desain produk yang unik serta mengikuti trend zaman tertentu dapat menjadi peluang memenkan persaingan pasar sehingga memberkan keuntungan bagi konsumen dan produsen.

5. Citra Merek



Aaker dan Biel (1993) citra merek ialah penilaian konsumen pada merek di pasar, penciptaan tersebut tercipta berdasarkan pengalaman pribadi atau dari media atau orang lain. Setiadi N.J (2003:180) citra merek ialah sesuatu hal yang konsumen rasakan serta pikirkan pada saat melihat atau mendengar nama suatu merek. Citra merek mengarah pada skema memori pada suatu merek, yang isinya interprestasi konsumen atas situasi, pengguna,kelebihan, atribut, para pengguna serta karakteristik pemasar atau karakterstik pembuat dari merek tersebut. Schiffman dan Kanuk (2007) citra merek ialah sejumlah asosiasi terkait suatu merek yang ada dalam ingatan atau benak konsumen.

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa citra merek adalah gambaran yang terdapat didalam pikiran knsumen mengenai suat merek yang berisikan kelebihan atau kekurangan yang ada sesuai pengalaman pribadi atau dari orang lain.

Metode Penelitian

Peneliti memakai metode survei dengan kuisioner yang diberikan pada responden dengan syarat tertentu guna menjadi sampel penelitian. Survei yaitu penelitian pada populasi kecil maupun lebih besar agar hubungan-hubungan, distribusi serta kejadian-kejadian relatif antara variabel sosiologi atau psikologis ditemukan (Kerlinger, 1973). Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, data primer diperoleh melalui penyebaran kuisioner pada responden melalui online serta data sekunder diperoleh melalui jurnal serta laporan yang berkaitan.

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pemakai sepeda motor Honda scoopy yang mempunyai karakteristik : memiliki sepeda motor Honda scoopy, usia minimal 18 tahun dan berdomisili di Surakarta. Populasi yang peneliti gunakan tidak terbatas karena jumlah warga yang berdomisili di Surakarta tidak diketahui secara pasti. . Teknik nonprobability sampling yang peneliti gunakan purposive sampling dengan batasan-batasan terkait responden yang memenuhi kriteria. Responden penelitian ini sejumlah 100 orang yang merujuk Roscoe (Sugiyono, 2015:131) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 500, jadi 100 responden ini sudah tepat untuk dilakukan penelitian.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan penyebaran kuisioner dengan memberikan formulir pernyataan kepada responden. Data kuisioner ini berisi tentang kepuasan konsumen. Tujuan dari pembuatan kuisioner ini agar dapat memperoleh data yang relevan dengan keakuratan penelitian yang cukup tinggi. Setiap responden diharapkan masing-masing menjawab berdasarkan apa yang dialami pada jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Variabel dalam penelitain ini adalah kualitas produk, harga, desain dan citra merek terhadap kepuasan konsumen pengguna sepeda motor Honda scoopy


Pembahasan
1. Deskripsi Responden
	Tabel 1. Deskripsi Data Responden

	No. 
	Keterangan
	Klasifikasi
	Jumlah
	Prosentase

	1. 
	Jenis Kelamin
	Laki � laki
	55
	55%

	 
	 
	Perempuan
	45
	45%

	2. 
	Usia
	18 - 25 Tahun
	67
	67%

	
	
	26 - 35 Tahun
	31
	31%

	 
	 
	>  35 Tahun
	2
	2%

	3. 
	Pekerjaan
	Mahasiswa
	31
	31%

	
	
	Karyawan Swasta
	66
	66%

	 
	 
	Wirausaha
	3
	3%


Sumber : Data primer diolah 2021

Sesuai hasil penelitian dengan cara menyebar Kuesioner tertutup (Closed and Items) melalui google form dengan menggunakan SPSS memperlihatkan mayoritas responden adalah sejumlah 55 orang laki-laki dengan prosentase 55% sementara sejumlah 45 orang perempuan dengan prosentase 45%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dimana responden terbanyak adalah berusia 18 tahun sampai 25 tahun sebesar 67%, usia 26 tahun hingga 35 tahun sebesar 31%, dan usia lebih dari 35 tahun sebesar 2%. Responden dengan pekerjaan mahasiswa menjadi responden terbanyak sebesar 31%, Karyawan Swasta sebesar 66% dan Wirausaha sebesar 3%.

2. Uji Validitas
Pengujian guna melihat sampai mana alat ukur yang dipergunakan untuk pengukuran atas apa yang diukur. Ghozali (2009) menjabarkan pengujian validasi dipergunakan dalam mengetahui sah atau valid tidaknya kuisioner. Uji signifikan pada taraf signifikan 5% dengan standar ketetapan sebagai berikut:

a. r Hitung > r Tabel, menandakan pernyataan pada kuisioner valid

b. r Hitung < r Tabel, menandakan pernyataan pada kuisioner tidak valid
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	

	Variabel
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	Kualitas Produk 1
	0,817
	0,195
	Valid

	Kualitas Produk 2
	0,707
	0,195
	Valid

	Kualitas Produk 3
	0,754
	0,195
	Valid

	Harga 1
	0,732
	0,195
	Valid

	Harga 2
	0,708
	0,195
	Valid

	Harga 3
	0,573
	0,195
	Valid

	Harga 4
	0,766
	0,195
	Valid

	Desain 1
	0,813
	0,195
	Valid

	Desain 2
	0,789
	0,195
	Valid

	Desain 3
	0,770
	0,195
	Valid

	Citra Merek 1
	0,877
	0,195
	Valid

	Citra Merek 2
	0,866
	0,195
	Valid

	Kepuasan Konsumen 1
	0,763
	0,195
	Valid

	Kepuasan Konsumen 2
	0,773
	0,195
	Valid

	Kepuasan Konsumen 3
	0,823
	0,195
	Valid

	Kepuasan Konsumen 4
	0,853
	0,195
	Valid

	Sumber : Data primer diolah 2021
	
	


Sesuai tabel di atas, guna mengukur valid atau tidak tiap butir pertanyaan variabel pada kuisioner. Jumlah sampel pada uji validitas sejumlah 100 responden serta a=0,005. Apabila r hitung lebih besar dari 0,195, maka seluruh butir pernyataan pada tabel 2 bisa dikatakan valid.
3. Uji Reliabilitas

Uji Reliabiltas ialah pengujian dengan nilai alpha guna mengidentifikasikan kuisioner yang reliabel yakni 0,60 artinya nilai koefisien alpha 0,06 yakni penanda kuisioner tersebut reliabel (Ghozali, 2011)
	Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Nilai Cronbach's
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kualitas Produk
	0,634
	0,6
	Reliabel

	Harga
	0,642
	0,6
	Reliabel

	Desain
	0,696
	0,6
	Reliabel

	Citra Merek
	0,683
	0,6
	Reliabel

	Kepuasan Konsumen
	0,817
	0,6
	Reliabel


Sumber : Data primer diolah 2021

Pada tabel 3 menunjukkan nilai alpa untuk mengidentifikasi kuisoner yang reliabel yaitu 0,60. Apabila nilai koefisien alpa 0,06 dinyatakan indicator yang ada pada kuisoner dikatakan reliabel. Maka hasil tabel 3 dapat dinyatakan reliabel.

4. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
Husein Umar (2011:181) menjabarkan kegunaan dari uji normalitas guna melihat apakah variabel terikat, bebas, atau keduanya secara normal berdistribusi, mendekati normal. Penelitian ini uji normalitasnya mempergunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan :

a. Probabilitas Asymp.Sig > 0,05 menandakan data mempunyai ditribusi normal

b. a.
Probabilitas Asymp.Sig < 0,05 menandakan data mempunyai ditribusi tidak normal

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,51973753

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,085

	
	Positive
	,052

	
	Negative
	-,085

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,846

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,471

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	Sumber : Data Primer diolah 2021
	
	


Kriteria normal jika nilai tingkat signifikansinya > 0,05, begitu juga sebaliknya. Tingkat signifikansinya < 0,05 berarti tidak normal. Berdasarkan SPSS hasil output gambar tabel 3 dinyatakan nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) 0,471 > 0,05 maka kesimpulannya nilai residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tes ini berguna melihat apakah dalam model kekambuhan ditemukan antara faktor-faktor otonom. Hasil eksplorasi dapat diterima dan biasa saja jika tidak ada keterkaitan dalam faktor bebas. Uji Multikolonieritas dilakukan dengan Tolerance Vale ataupun menggunakan VIF (Varian Inflation Factors) Ghozali (2016).

VIP dengan standar ketentuan meliputi:

a. Nilai VIF > 10 ataupun tolerance < 0,1 menandakan terjadi multikolineritas pada model regresi

b. Nilai VIF < 10 ataupun tolerance > 0,1 menandakan tidak terjadi multikolineritas pada model regresi

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	
	Kualitas_Produk
	,623
	1,606

	
	Harga
	,508
	1,968

	
	Desain
	,528
	1,895

	
	Citra_Merek
	,531
	1,884

	a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

	Sumber :Data primer diolah 2021
	
	


Sesuai tabel 5 diatas menunjukkan nilai VIF < 10 serta nilai toleransinya > 0,1, maka menunjukkan keempat variabel independen bisa dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini tujuannya memeriksa perbedaan varian nilai residul antar pengamatan pada model regresi. Baik tidaknya suatu model tergantung pada ada tidaknya heteroskedastisitas, jiba baik menandakan terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Berikut adalah dasar pengambilan :

a. Nilai sig. > 0,05 menandakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

b. Nilai sig. < 0,05 menandakan terjadi gejala heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.842
	1.180
	 
	1.561
	.122

	
	Kualitas produk
	.073
	.091
	.099
	.796
	.428

	
	Harga
	-.085
	.083
	-.141
	-1.030
	.306

	
	Desain
	.026
	.090
	.041
	.287
	.775

	
	Citra  merek
	-.063
	.130
	-.069
	-.481
	.632

	a. Dependent Variable: ABS_RES1



Sumber : Data primer diolah 2022
Sesuai hasil output SPSS maka ditemukan nilai signifikan kualitas produk, 0,428, harga, 0,306, desain, 0,775 dan citra merek 0,632. Data memperlihatkan variabel kualitas produk, harga, desain dan citra merek tidak ada gejala heteroskedastisitas sebab nilai sig. > 0,05.

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Umi Narimawati (2008:5) menjabarkan analisis guna mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk skalanya interval. Rumus Y = 0,693 + 0,091X1+ 0,229X2 + 0,41X3 + 0,668X4 + e
Tabel 7. Hasil Uji Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,693
	1,633
	 
	,425
	,672

	
	Kualitas_Produk
	,091
	,129
	,063
	,708
	,481

	
	Harga
	,229
	,122
	,183
	1,875
	,064

	
	Desain
	,410
	,133
	,296
	3,082
	,003

	
	Citra_Merek
	,668
	,192
	,333
	3,479
	,001

	a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

	Sumber : Data primer diolah 2021
	
	
	
	
	


Sesuai hasil SPSS diperoleh persamaan garis regresi yaitu:

Y = 0,693 + 0,091X1+ 0,229X2 + 0,41X3 + 0,668X4 + e
Penjabaran dari persamaan garis regresi diatas sebagai berikut :

a) Konstanta sebanyak 0,693 yang berarti jika variable independen meliputi kualitas produk ( X1 ) , harga ( X2 ) , desain ( X3 ) dan citra merek ( X4 ) bernilai 0, maka kepuasan konsumen Honda scoopy didaerah Kota Surakarta  0,693.

b) Nilai koefisien kualitas produk 0,091 berarti pada kenaikan 1 satuan untuk kualitas produk diikuti dengan meningkatnya kepuasan konsumen sebanyak 0,091 satuan
c) Nilai koefisien harga 0,229 berarti untuk kenaikan 1 satuan pada harga disertai meningkatnya kepuasan konsumen sejumlah 0,229 satuan
d) Nilai koefisien desain 0,410 berarti untuk kenaikan 1 satuan pada desain disertai meningkatnya kepuasan konsumen sejumlah 0,410 satuan
e) Nilai koefisien citra merek 0,668 berarti untuk kenaikan 1 satuan pada citra merek disertai peningkatan kepuasan konsumen sejumlah 0,668 satuan
6. Uji t

Sesuai pengujian t tabel 5 menjelaskan setiap variabel independen, meliputi :

a) Variabel kualitas produk t hitung sebesar 0,708 sementara nilai signifikansi 0,481 > 0,05 maka ditolak untuk hipotesis pertama, artinya tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen

b) Variabel harga dengan t hitung 1,875 sementara nilai signifikansi 0,064 > 0,05 maka ditolak untuk hipotesis kedua, artinya tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen

c) Variabel desain mendapatkan t hitung 3,082 sementara nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka hipotesis ketiga diterima, berarti terdapat pengaruh desain terhadap kepuasan konsumen.

d) Variabel citra merek t hitung sebesar 3,479 sementara nilai signifikansi 0,001 > 0,05 maka diterima hipotesis keempat, berarti terdapat berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen

7. Uji F
Uji F memperlihatkan apakah seluruh variable dependen yang diberikan dalam model memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan nilai signifikans wajib < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel

Tabel 8. Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	266.659
	4
	66.665
	27.698
	,000b

	
	Residual
	228.651
	95
	2.407
	 
	 

	
	Total
	495.310
	99
	 
	 
	 


a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
b. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Kualitas_Produk, Desain, Harga
Hasil dari table 8 berdasarkan hasil uji output SPSS maka dapat dikatakan bahwa f hitung sebesar 27,698 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya kualitas produk, harga, desain produk dan citra merek berpengaruh secara stimultan terhadap kepuasan konsumen.
8. Koefisien Determinasi
Koefisiensi determinasi (R2) dipergunakan selaku pengukur sejauh apa kemampuannya model untuk menjabarkan variasinya variabel dependen (Ghozali, 2016:95).
Tabel 9. Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,734a
	.538
	.519
	1.55140


a. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Kualitas_Produk, Desain, Harga
Hasil tabel 9 memperlihatkan nilai Adjusted R Square 0,519 berarti terdapat pengaruh variabel kualitas produk, haga, desain dan citra merek sebesar 51,9% dan dipengaruhi varibel lain diluar penelitian ini sebesar 41,9 %.
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan:

a. Berdasarkan hasil uji regresi variabel kualitas produk (x1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Honda Scoopy di Surakarta. Artinya kualitas produk yang ditawarkan belum memenuhi harapan konsumen. Sehingga hipotesis pertama ditolak.

b. Berdasrkan hasil uji regresi variabel harga (x2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Honda Scoopy di Surakarta. Artinya harga yang ditawarkan belum sesuai dengan harapan konsumen. Sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal ini membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Dewi Aulia (2018) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen
c. Berdasrkan hasil uji regresi variabel desain (x3) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Honda Scoopy di Surakarta. Artinya desain yang ditampilkan pada produk sudah sesuai dengan harapan konsumen. Sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Malik Umpu Tajab (2017) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen
d. Berdasrkan hasil uji regresi variabel citra merek (x4) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Honda scoopy di Surakarta. Artinya citra merek mempengaruhi penilian konsumen terhadap produk Honda Scoopy. Sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Radhiana & Mukhdasir (2021) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen
e. Kepuasan konsumen (y) dipengaruhi secara bersama-sama atau secara simultan dari variable kualitas produk, harga, desain dan citra merek.

Saran

a. Untuk manajemen Honda scoopy berharap kualitas produk ditingkatkan lebih baik lagi, contohnya meningkatkan besarnya cc motor, kapasitas tagki bensin lebih besar sehingga dapat memberikan penggaruh positif terhadap kepuasan konsumen

b. Untuk manajemen Honda scoopy berharap harga lebih kompetitif sehingga dapat memberikan penggaruh positif terhadap kepuasan konsumen

c. Untuk harapannya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi sekaligus mempertegas penelitian selanjutnya dengan pengembangan variabel independen diluar penelitian ini
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